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Accepted : 20 Juni 2026 terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2025, baik secara parsial
Published : 20 Juli 2026 maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

menganalisis data sekunder berupa total aset, rasio lancar (current ratio),

dan Return on Equity (ROE). Populasi penelitian terdiri atas 59
perusahaan pertambangan, dengan sampel sebanyak 30 perusahaan yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling selama enam tahun
Modal Kerja, pengamatan. Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif, uji asumsi
Kinerja Keuangan klasik (normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas), analisis
regresi linear berganda, serta uji hipotesis menggunakan uji t, uji F, dan
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan,
sedangkan modal kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Secara
simultan, ukuran perusahaan dan modal kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020—2025.

Kata Kunci:
Ukuran Perusahaan,

ABSTRACT

Keyword: This study aims to examine and analyze the effect of firm size and working
Firm Size, capital on the financial performance of mining companies listed on the
Working Capital Indonesia Stock Exchange during the 2020-2025 period, both individually

and simultaneously. The study employs a quantitative approach by
analyzing secondary data, including total assets, the current ratio, and
Return on Equity (ROE). The population consists of 59 mining companies,
with a sample of 30 companies selected using purposive sampling over a
six-year observation period. Data were analyzed using descriptive
statistics, classical assumption tests (normality, heteroscedasticity, and
multicollinearity), multiple linear regression analysis, and hypothesis
testing through the t-test, F-test, and coefficient of determination. The
findings indicate that firm size has a positive and significant effect on
financial performance, whereas working capital has a positive but
insignificant effect. Simultaneously, firm size and working capital have a
positive and significant effect on the financial performance of mining
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020-2025
period.

Financial Performance
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PENDAHULUAN

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator utama yang digunakan untuk menilai

keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya ekonomi secara efektif dan efisien. Bagi
perusahaan yang telah tercatat di pasar modal, kemampuan menghasilkan kinerja keuangan yang
baik tidak hanya mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola aset dan kewajiban,
tetapi juga menjadi dasar bagi investor, kreditur, serta pemangku kepentingan lainnya dalam
mengevaluasi prospek perusahaan. Oleh karena itu, upaya meningkatkan kinerja keuangan
menjadi tujuan strategis yang harus dicapai agar perusahaan mampu mempertahankan
keberlangsungan usahanya di tengah persaingan bisnis yang semakin dinamis.
Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor strategis yang memberikan kontribusi penting
terhadap perekonomian Indonesia. Perannya tidak hanya terlihat dari kontribusi terhadap ekspor
nasional, tetapi juga sebagai penyedia bahan baku industri dan sumber penerimaan negara. Dalam
beberapa tahun terakhir, sektor ini mengalami perkembangan yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti perubahan harga komoditas global, kebijakan hilirisasi mineral, dinamika
permintaan pasar internasional, serta dampak pemulihan ekonomi pascapandemi COVID-19.
Perubahan lingkungan bisnis tersebut menuntut perusahaan pertambangan untuk mampu
mengelola seluruh sumber daya secara optimal agar tetap mempertahankan tingkat profitabilitas
dan daya saing.

Periode 2020-2025 merupakan fase yang penuh tantangan bagi perusahaan pertambangan di
Indonesia. Pada awal periode tersebut, aktivitas operasional perusahaan menghadapi tekanan
akibat pandemi COVID-19 yang memengaruhi rantai pasok, aktivitas produksi, dan permintaan
pasar. Selanjutnya, meningkatnya harga batu bara dan beberapa komoditas mineral pada tahun
2021 hingga 2022 memberikan peluang peningkatan laba perusahaan. Namun, kondisi tersebut
kembali mengalami penyesuaian ketika harga komoditas global mengalami koreksi pada tahun-
tahun berikutnya. Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
mengelola faktor-faktor internal menjadi aspek yang sangat penting untuk menjaga stabilitas
kinerja keuangan.

Salah satu faktor internal yang diperkirakan memengaruhi kinerja keuangan adalah ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan besarnya sumber daya yang dimiliki perusahaan,
terutama total aset yang digunakan dalam menjalankan aktivitas operasional. Perusahaan dengan
aset yang lebih besar umumnya memiliki kapasitas produksi yang lebih tinggi, akses pendanaan
yang lebih luas, serta kemampuan yang lebih baik dalam melakukan ekspansi usaha dibandingkan
perusahaan berskala kecil. Besarnya sumber daya tersebut memberikan peluang bagi perusahaan
untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat posisi kompetitif, serta menghasilkan
tingkat profitabilitas yang lebih baik. Meskipun demikian, perusahaan yang berukuran besar juga
menghadapi kompleksitas organisasi yang semakin tinggi sehingga membutuhkan sistem
pengelolaan yang lebih efektif agar seluruh sumber daya dapat dimanfaatkan secara optimal.

Selain ukuran perusahaan, modal kerja merupakan faktor penting yang menentukan
kelancaran aktivitas operasional perusahaan. Modal kerja mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek melalui aset lancar yang dimiliki. Pengelolaan modal
kerja yang efektif memungkinkan perusahaan mempertahankan likuiditas, membiayai kegiatan
operasional, serta mengurangi risiko gangguan terhadap aktivitas bisnis. Sebaliknya, modal kerja
yang tidak dikelola secara efisien dapat menyebabkan terjadinya kesulitan likuiditas,
meningkatnya biaya operasional, bahkan menurunkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Oleh karena itu, keseimbangan antara tingkat likuiditas dan profitabilitas
menjadi salah satu tantangan utama dalam manajemen keuangan perusahaan.

Pada perusahaan pertambangan, pengelolaan ukuran perusahaan dan modal kerja memiliki
karakteristik yang berbeda dibandingkan sektor lainnya. Industri pertambangan merupakan
industri padat modal yang membutuhkan investasi aset tetap dalam jumlah besar serta menghadapi
fluktuasi harga komoditas yang tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan perusahaan
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dalam mengelola aset dan modal kerja menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan
perusahaan dalam mempertahankan kinerja keuangan. Perusahaan yang memiliki aset besar belum
tentu mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi apabila tidak didukung oleh pengelolaan
modal kerja yang efisien. Sebaliknya, perusahaan dengan modal kerja yang sehat memiliki
peluang lebih besar untuk menjaga kelangsungan operasional meskipun menghadapi
ketidakpastian kondisi ekonomi.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara ukuran perusahaan,
modal kerja, dan kinerja keuangan masih menghasilkan temuan yang beragam. Sebagian
penelitian menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
karena perusahaan besar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memanfaatkan sumber daya
dan memperoleh pendanaan. Penelitian lain menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu
mampu meningkatkan profitabilitas karena dipengaruhi oleh efisiensi pengelolaan aset. Demikian
pula pada variabel modal kerja, beberapa penelitian membuktikan adanya pengaruh positif
terhadap kinerja keuangan, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antarvariabel masih
memerlukan pengujian empiris dengan karakteristik industri dan periode penelitian yang berbeda.

Berdasarkan kondisi tersebut, perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia menjadi objek penelitian yang relevan untuk mengkaji bagaimana ukuran perusahaan
dan modal kerja memengaruhi kinerja keuangan. Penggunaan data perusahaan pertambangan
selama periode 2020-2025 diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai
pengaruh kedua variabel tersebut pada masa yang ditandai oleh perubahan kondisi ekonomi,
fluktuasi harga komoditas, serta proses pemulihan pascapandemi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan modal kerja
terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, baik
secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan literatur akuntansi dan manajemen keuangan, sekaligus menjadi bahan
pertimbangan bagi manajemen perusahaan, investor, dan pemangku kepentingan dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan aset, modal kerja, dan peningkatan
kinerja keuangan perusahaan.

KAJIAN LITERATUR

Teori keagenan pertama kali dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976) untuk
menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan (principal) dan pihak yang diberi
kewenangan untuk mengelola perusahaan (agent). Dalam hubungan tersebut, pemegang saham
mengharapkan manajemen mampu mengoptimalkan nilai perusahaan, sedangkan manajemen
memiliki kepentingan yang terkadang tidak sepenuhnya sejalan dengan tujuan pemilik. Perbedaan
kepentingan tersebut memunculkan konflik keagenan yang dapat mengurangi efisiensi perusahaan
apabila tidak dikelola melalui mekanisme pengawasan yang memadai.
Pada perusahaan publik, konflik keagenan semakin kompleks karena pemegang saham tidak
terlibat langsung dalam aktivitas operasional. Oleh karena itu, kualitas pengelolaan aset,
pengendalian modal kerja, serta kemampuan menghasilkan laba menjadi indikator penting dalam
menilai efektivitas manajemen. Pengelolaan sumber daya yang efisien menunjukkan bahwa
manajemen mampu menjalankan amanah pemegang saham secara optimal sehingga dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
Dalam penelitian ini, teori keagenan digunakan sebagai landasan untuk menjelaskan bahwa ukuran
perusahaan dan pengelolaan modal kerja merupakan bagian dari keputusan manajerial yang dapat
memengaruhi efektivitas operasional serta kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan.
Semakin baik manajemen mengelola aset dan likuiditas perusahaan, semakin kecil potensi
terjadinya konflik keagenan dan semakin tinggi peluang perusahaan mencapai kinerja keuangan
yang optimal.
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Teori sinyal yang diperkenalkan oleh Spence (1973) menjelaskan bahwa manajemen memiliki
informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi perusahaan dibandingkan pihak eksternal. Untuk
mengurangi ketidakseimbangan informasi tersebut, perusahaan memberikan berbagai sinyal
melalui laporan keuangan, kebijakan investasi, maupun keputusan pendanaan agar investor
memperoleh gambaran mengenai prospek perusahaan.

Dalam konteks perusahaan yang telah go public, laporan keuangan menjadi media utama
penyampaian informasi kepada investor. Informasi mengenai besarnya aset perusahaan, tingkat
likuiditas, maupun tingkat profitabilitas dipersepsikan sebagai sinyal mengenai kualitas
pengelolaan perusahaan. Perusahaan yang mampu mempertahankan kondisi keuangan yang sehat
akan memperoleh kepercayaan lebih tinggi dari investor sehingga memudahkan perusahaan
memperoleh sumber pendanaan.

Teori sinyal mendukung penelitian ini karena ukuran perusahaan yang besar dapat mencerminkan
kapasitas operasional yang lebih kuat, sedangkan modal kerja yang dikelola secara efisien
memberikan indikasi bahwa perusahaan memiliki kemampuan memenuhi kewajiban jangka
pendek sekaligus menjaga kelancaran aktivitas operasional. Kedua kondisi tersebut menjadi sinyal
positif yang berpotensi meningkatkan penilaian investor terhadap kinerja perusahaan.

Ukuran perusahaan menggambarkan skala operasional perusahaan yang umumnya diukur
menggunakan total aset. Besarnya aset menunjukkan kapasitas perusahaan dalam menjalankan
kegiatan usaha, memperoleh sumber pembiayaan, mengembangkan investasi, serta menghadapi
berbagai risiko bisnis. Dalam penelitian keuangan, ukuran perusahaan sering digunakan sebagai
proksi untuk menilai kekuatan ekonomi suatu perusahaan.

Perusahaan yang memiliki aset besar umumnya memiliki akses pendanaan yang lebih luas
dibandingkan perusahaan berskala kecil. Kondisi tersebut memungkinkan perusahaan melakukan
investasi yang lebih besar, meningkatkan efisiensi operasional, serta memperkuat daya saing di
pasar. Selain itu, perusahaan besar biasanya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik
sehingga mampu mengelola risiko secara lebih efektif.

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural total aset (Ln
Total Assets). Penggunaan logaritma bertujuan mengurangi perbedaan skala antarperusahaan
sehingga distribusi data menjadi lebih proporsional dan layak digunakan dalam analisis statistik.

Modal kerja merupakan sumber daya jangka pendek yang digunakan perusahaan untuk
mendukung aktivitas operasional sehari-hari. Modal kerja mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek sekaligus menjaga kelangsungan proses produksi
maupun aktivitas bisnis lainnya.

Pengelolaan modal kerja yang efektif menjadi faktor penting dalam menjaga keseimbangan

antara likuiditas dan profitabilitas. Perusahaan yang memiliki modal kerja memadai akan lebih
mudah memenuhi kewajiban kepada kreditur, membayar biaya operasional, serta mengantisipasi
perubahan kondisi ekonomi. Sebaliknya, modal kerja yang terlalu rendah dapat menyebabkan
gangguan operasional, sedangkan modal kerja yang terlalu besar menunjukkan adanya dana
menganggur yang belum dimanfaatkan secara produktif.
Dalam penelitian ini, modal kerja diproksikan menggunakan Current Ratio (CR), yaitu
perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar yang
dimiliki.

Kinerja keuangan merupakan gambaran tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola
seluruh sumber daya ekonomi selama periode tertentu. Penilaian terhadap kinerja keuangan
dilakukan melalui analisis laporan keuangan sehingga dapat diketahui tingkat efisiensi,
profitabilitas, solvabilitas, maupun likuiditas perusahaan.

Salah satu indikator yang paling banyak digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan
adalah Return on Equity (ROE). Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba berdasarkan modal yang ditanamkan oleh pemegang saham. Semakin tinggi nilai ROE,
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semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan ekuitas untuk menghasilkan keuntungan
sehingga mencerminkan kinerja keuangan yang semakin baik.

Dalam penelitian ini, ROE dipilih sebagai indikator kinerja keuangan karena mampu
menggambarkan tingkat pengembalian investasi pemegang saham serta menjadi ukuran penting
bagi investor dalam menilai prospek perusahaan.

Secara teoritis, perusahaan dengan ukuran yang lebih besar memiliki kemampuan lebih baik

dalam memperoleh sumber pendanaan, memanfaatkan skala ekonomi, serta melakukan
diversifikasi usaha. Kondisi tersebut memungkinkan perusahaan meningkatkan efisiensi
operasional dan menghasilkan laba yang lebih tinggi. Namun demikian, perusahaan besar juga
menghadapi tantangan berupa meningkatnya kompleksitas organisasi sehingga efektivitas
pengelolaan manajemen menjadi faktor penentu keberhasilan perusahaan.
Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa ukuran perusahaan cenderung memiliki
hubungan positif terhadap kinerja keuangan, meskipun pada beberapa kondisi hasil penelitian
menunjukkan hubungan yang tidak signifikan karena dipengaruhi karakteristik industri maupun
kondisi ekonomi.

Modal kerja yang dikelola secara efisien memberikan fleksibilitas bagi perusahaan dalam
menjalankan aktivitas operasional tanpa mengalami tekanan likuiditas. Perusahaan yang mampu
mengelola aset lancar dan kewajiban lancar secara optimal akan memiliki kemampuan
menghasilkan laba yang lebih baik dibandingkan perusahaan dengan pengelolaan modal kerja
yang kurang efisien.

Efektivitas pengelolaan modal kerja juga menentukan kelancaran siklus kas perusahaan. Semakin
cepat perputaran modal kerja, semakin besar peluang perusahaan meningkatkan profitabilitas serta
mempertahankan stabilitas keuangan dalam jangka panjang.

Berdasarkan teori keagenan, teori sinyal, serta hasil penelitian terdahulu, ukuran perusahaan
diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja keuangan karena perusahaan dengan aset yang lebih
besar memiliki kemampuan lebih baik dalam mengelola sumber daya ekonomi. Di sisi lain, modal
kerja yang dikelola secara efisien diperkirakan mampu meningkatkan profitabilitas melalui
pengelolaan likuiditas yang optimal. Oleh karena itu, ukuran perusahaan dan modal kerja diduga
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan tingkat modal kerja terhadap
kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode tahun 2020 sampai dengan 2025. Data yang digunakan adalah data sekunder dalam bentuk
laporan keuangan tahunan perusahaan, yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Unit analisis
dalam penelitian ini adalah perusahaan di sektor pertambangan yang memenuhi kriteria sampel
selama jangka waktu pengamatan enam tahun.

Populasi penelitian mencakup 59 perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling berdasarkan
kriteria berikut: (1) perusahaan telah terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2020 hingga 2025, (2) perusahaan tersebut menerbitkan laporan keuangan tahunan secara
lengkap selama masa penelitian, (3) memiliki data yang diperlukan untuk mengukur semua
variabel penelitian, yaitu ukuran perusahaan, modal kerja, dan kinerja keuangan, serta (4) tidak
pernah mengalami pemutusan listing atau suspensi yang berlangsung lama selama masa penelitian.
Berdasarkan kriteria yang ditentukan, terdapat 30 perusahaan yang dipilih sebagai sampel
penelitian dengan total 180 observasi, yaitu 30 perusahaan dikalikan 6 tahun.
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan, yang diwakili oleh Return
on Equity (ROE). Variabel independen terdiri dari ukuran perusahaan yang diukur dengan
menggunakan logaritma natural dari total aset (Ln Total Assets) dan modal kerja yang diwakili
oleh rasio current (CR).

Data dikumpulkan dengan cara mengumpulkan dokumen, yaitu dengan mengunduh laporan
keuangan perusahaan dari Bursa Efek Indonesia. Data tersebut dianalisis dengan metode regresi
linier berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat, baik secara individu maupun secara bersamaan. Sebelum menguji hipotesis, data terlebih
dahulu diperiksa menggunakan beberapa uji asumsi klasik seperti uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi agar model regresi memenuhi syarat
BLUE yaitu penduga yang linier, tidak bias, dan memiliki varians minimal. Selanjutnya dilakukan
pengujian terhadap koefisien determinasi (R?), uji t untuk mengetahui pengaruh secara parsial,
serta uji F untuk mengetahui pengaruh secara bersamaan dengan tingkat signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linear berganda
memenuhi persyaratan statistik sehingga hasil estimasi yang diperoleh bersifat tidak bias,
konsisten, dan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis. Pengujian ini meliputi
uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.

Uji Normalitas
Histogram

Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y)
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Gambar 1. Grafik Histogram

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 2. Normal Probability Plot
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Berdasarkan hasil pengujian normalitas, grafik histogram menunjukkan pola distribusi
yang menyerupai kurva lonceng (bell-shaped curve). Selain itu, gratik Normal Probability Plot
memperlihatkan bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa residual penelitian telah memenuhi asumsi
normalitas, sehingga model regresi dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Heterokedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y)

.'
.
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Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Grafik Scatterplot

Grafik scatterplot memperlihatkan bahwa penyebaran residual berlangsung secara acak, baik
di atas maupun di bawah sumbu horizontal, tanpa membentuk pola tertentu. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa varians residual relatif konstan pada setiap pengamatan. Dengan demikian,
model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas sehingga estimasi parameter
regresi dapat digunakan untuk pengujian berikutnya.

Uji Muktikolonieritas
Tabel 1. Uji Multikolonieritas
Variabel Tolerance VIF
Ukuran Perusahaan (X1) 0,997 1,003
Modal Kerja (X2) 0,997 1,003

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2026

Hasil pengujian menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen memiliki nilai
tolerance sebesar 0,997, lebih tinggi dari batas minimum 0,10, sedangkan nilai VIF sebesar 1,003,
jauh di bawah batas maksimum 10. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat
hubungan linear yang kuat antarvariabel independen. Oleh karena itu, ukuran perusahaan dan
modal kerja dapat digunakan secara bersama-sama dalam model regresi tanpa menimbulkan
permasalahan multikolinearitas.

Uji Regresi
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Koefisien (B) | Standar Error | Arah Pengaruh
Konstanta -0,956 0,236 -
Ukuran Perusahaan (X1) 0,070 0,014 Positif
Modal Kerja (X2) 0,005 0,019 Positif

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25, 2026.

Persamaan regresi:
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Y =-0,956 + 0,070X: + 0,005X:

Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan Y = -0,956 + 0,070X: +
0,005X-. Nilai konstanta sebesar -0,956 menunjukkan bahwa apabila ukuran perusahaan dan
modal kerja diasumsikan tidak mengalami perubahan, maka nilai kinerja keuangan diproyeksikan
sebesar -0,956. Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 0,070 menunjukkan adanya
hubungan positif antara ukuran perusahaan dan kinerja keuangan.

Artinya, setiap peningkatan satu satuan ukuran perusahaan akan meningkatkan kinerja
keuangan sebesar 0,070 dengan asumsi variabel lain tetap. Sementara itu, koefisien regresi modal
kerja sebesar 0,005 juga menunjukkan arah hubungan positif, yang berarti peningkatan modal
kerja cenderung diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan sebesar 0,005 apabila variabel lain
dianggap konstan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kedua variabel independen memiliki
hubungan positif terhadap kinerja keuangan, meskipun tingkat pengaruhnya berbeda.

Uji Hipotesis
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis T/F Signifikansi | Keputusan
Hitung

Ukuran Perusahaan — Kinerja Keuangan 4,939 0,000 | Diterima
Modal Kerja — Kinerja Keuangan 0,258 0,797 | Ditolak
Ukuran Perusahaan dan Modal Kerja — Kinerja 12,341 0,000 | Diterima
Keuangan

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25, 2026.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel ukuran perusahaan memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t sebesar 4,939. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga
hipotesis pertama diterima. Sebaliknya, variabel modal kerja memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,797 atau lebih besar dari 0,05 dengan nilai t sebesar 0,258. Dengan demikian, modal
kerja tidak terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga
hipotesis kedua ditolak.

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai F sebesar 12,341 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000. Nilai tersebut berada di bawah tingkat signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan dan modal kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang menjadi objek penelitian.

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi

Indikator Nilai
Koefisien Korelasi (R) 0,350
Koefisien Determinasi 35%
Variabel lain di luar model | 65%

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25, 2026.

Koefisien determinasi menunjukkan nilai R sebesar 0,350 atau setara dengan kemampuan
model menjelaskan variasi kinerja keuangan sebesar 35%. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan
kinerja keuangan perusahaan pertambangan dapat dijelaskan oleh variabel ukuran perusahaan dan
modal kerja sebesar 35%. Sementara itu, sisanya sebesar 65% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan ke dalam model penelitian, seperti struktur modal, likuiditas, leverage, efisiensi
operasional, tata kelola perusahaan, maupun faktor eksternal lainnya. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa model penelitian memiliki kemampuan penjelasan pada kategori sedang, sehingga masih
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terdapat peluang untuk mengembangkan model penelitian dengan memasukkan variabel lain yang

relevan.

Hasil Pembahasan

Tabel 5. Ringkasan Hasil Pembahasan

Variabel Hasil Penelitian Implikasi

Ukuran Berpengaruh positif | Perusahaan dengan aset yang lebih besar memiliki

Perusahaan dan signifikan kapasitas operasional dan akses pendanaan yang

lebih baik sehingga mampu meningkatkan kinerja
keuangan.

Modal Kerja Berpengaruh positif | Besarnya modal kerja belum tentu meningkatkan
tetapi tidak | kinerja keuangan apabila pengelolaannya belum
signifikan optimal.

Ukuran Berpengaruh Kombinasi kapasitas perusahaan dan pengelolaan

Perusahaan dan | signifikan  secara | modal kerja berkontribusi terhadap peningkatan

Modal Kerja simultan kinerja keuangan perusahaan.

Sumber: Hasil olahan data berdasarkan output SPSS 25, 2026.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan merupakan
faktor yang paling dominan dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan pertambangan.
Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam
memperoleh sumber pendanaan, memanfaatkan aset secara produktif, serta meningkatkan
kepercayaan investor. Di sisi lain, modal kerja menunjukkan hubungan positif namun belum
mampu memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa besarnya modal kerja belum tentu mampu meningkatkan kinerja keuangan apabila tidak
diikuti dengan pengelolaan aset lancar yang efisien. Walaupun demikian, ketika ukuran
perusahaan dan modal kerja dianalisis secara bersama-sama, keduanya terbukti mampu
menjelaskan perubahan kinerja keuangan secara signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan kinerja keuangan tidak hanya ditentukan oleh besarnya sumber daya yang dimiliki
perusahaan, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya
tersebut secara efektif dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis terhadap perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2025, dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki skala usaha lebih besar cenderung mampu
menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik. Besarnya aset yang dimiliki perusahaan
memberikan peluang yang lebih luas dalam memperoleh sumber pendanaan, meningkatkan
efisiensi operasional, serta memperkuat kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan
secara berkelanjutan.

Sebaliknya, modal kerja menunjukkan hubungan positif terhadap kinerja keuangan, namun
pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa besarnya
modal kerja belum menjadi faktor utama yang menentukan peningkatan kinerja keuangan
perusahaan. Efektivitas pengelolaan modal kerja lebih berperan dibandingkan besarnya modal
kerja yang tersedia, sehingga peningkatan aset lancar tidak selalu diikuti oleh peningkatan
profitabilitas apabila penggunaannya belum optimal.

Secara simultan, ukuran perusahaan dan modal kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan
perubahan kinerja keuangan secara bersama-sama, meskipun kontribusi model penelitian hanya
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sebesar 35%, sedangkan 65% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian. Dengan demikian, peningkatan kinerja keuangan perusahaan pertambangan tidak
hanya ditentukan oleh besarnya skala perusahaan, tetapi juga dipengaruhi oleh efektivitas
pengelolaan sumber daya perusahaan serta faktor-faktor lain di luar model penelitian.
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